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Penambahan menir kedelai kedalam ransum yang diberikan kepada Domba 
Ekor Tipis merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan sumber protein, menir 
kedelai memiliki kandungan protein diatas 35%. Pemberian pakan dengan 
kandungan protein tinggi untuk ternak ruminansia harus diberikan secara optimal, 
karena protein didalam rumen akan didegradasi oleh mikrobia rumen. Protein yang 
lolos dari degradasi rumen akan dicerna didalam abomasum dan usus halus, dimana 
produksi asam aminonya lebih besar dibandingkan asam amino yang disintesis oleh 
mikrobia. Upaya untuk melindungi protein menir kedelai dari degradasi protein 
salah satunya dengan proteksi menggunakan formaldehide. Prinsip dasar dari 
perlakuan protein dengan formaldehide adalah membentuk ikatan kimia dengan 
protein yang bersifat stabil pada pH netral seperti pH rumen tetapi menjadi labil 
pada pH asam seperti pada abomasum.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan menir 
kedelai terproteksi pada ransum Domba Ekor Tipis terhadap bahan organik dapat 
dicerna (BOdd), total digestible nutrient (TDN), nutritive value index bahan kering 
(NVI BK) dan nutritive value index bahan organik (NVI BO) secara in vivo. 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan mulai bulan April hingga Juli 2015, 
di Kandang Percobaan Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret. Materi yang digunakan yaitu domba ekor tipis dengan rerata bobot badan 
19,85 ±2,71 kg sebanyak 15 ekor. Ransum yang digunakan terdiri dari rumput 
gajah, konsentrat basal, menir kedelai tanpa proteksi dan menir kedelai terproteksi. 
Konsentrat basal terdiri dari: dedak padi, brand, kulit kopi, bungkil kedelai, mineral 
dan garam. Desain penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 
dengan tiga perlakuan dan lima ulangan sebagai blok dan setiap blok terdiri dari 
satu ekor domba. Perlakuan terdiri dari P0= 60% rumput gajah + 40% konsentrat 
basal, P1= 60% rumput gajah + 25% konsentrat basal  + 15% menir kedelai tidak 
terproteksi, P2= 60% rumput gajah + 25% konsentrat basal  + 15% menir kedelai 
terproteksi.  
Hasil penelitian yang diperoleh untuk tiap perlakuan P0, P1 dan P2 masing-
masing adalah BOdd: 47,63; 51,77 dan 52,64%, TDN: 53,02; 58,28 dan 58,67%, 
NVI BK: 450,38; 495,35 dan 498,68 gram/ekor/hari, NVI BO: 405,17; 449,97 dan 
451,67 gram/ekor/hari. Penambahan menir kedelai terproteksi sebanyak 15% dalam 
ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap BOdd. Pemberian menir kedelai 
terproteksi sebanyak 15% dalam ransum menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
(P<0,05) terhadap nilai TDN, NVI BK dan NVI BO. Simpulan dari penelitian ini 
penggunaan menir kedelai terproteksi sebanyak 15% mampu meningkatkan nilai 
TDN, NVI BK dan NVI BO tetapi tidak menurunkan nilai BOdd. 
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THE INFLUENCE OF SUPLEMENTING OF SOYA GROATS 
PROTECTED TO TOTAL DIGESTIBLE NUTRIENT 
 IN DIET THIN TAILED SHEEP 
 








The addition of soya groats into the ration given to a thin tail sheep is an 
attempt to fulfill the needs of protein source. Soya groats is a feed ingredient source 
of protein that contain over 35%. Feeding with high protein content for ruminants 
should be administered optimally, because protein in the rumen will be degraded 
by rumen microbe. Protein which pass from the rumen degradation will be digested 
in the abomasum and intestine, where the amino acid production is greater than the 
amino acids that are synthesized by microbial. One of the efforts to protect soya 
groats proteins from degradation is to use formaldehide. The basic principle of 
proteins treatment with formaldehyde is forming chemical bonds with proteins that 
are stable at neutral pH rumen but becomes unstable at acidic pH as in abomasum. 
The research was conducted to study the effect of protected soya groats in 
diet on digestibled organic matter, total digestible nutrient, nutritive value index dry 
matter and nutritive value index organic matter by in vivo. The experiment was 
conducted for four months from April to July 2015 in experiment farm of Animal 
Science, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University. The used materials were 
fiveteen local sheep, with average weight at 19,85±2,71 kg. The treatments given 
were elephant grass, basal concentrate, soy groats unprotected and protected. Basal 
concentrates consisting of: rice bran, brand, leather coffee, soybean meal, minerals 
and salt. The experimental design was group randomized design with three 
treatments and five replications as block, and each block consisting of one sheep. 
The diets treatment were P0= 60% elephant grass + 40% basal concentrate; P1= 
60% elephant grass + 25% basal concentrate + 15% unprotected soy groats; P2 = 
60% elephant grass + 25% basal concentrate + 15% protected soy groats. 
The result of this research gained from each treatment P0, P1 and P2 were 
digestibled organic matter: 47,63; 51,77 and 52,64%, total digestible nutrient: 
53,02; 58,28 and 58,67%, nutritive value index dry matter: 450,38; 495,35 and 
498,68 g/head/day, nutritive value index organic matter: 405,17; 449,97 and 451,67 
g/head/day. Protected soya groats 15%  in diet on digestibled organic matter not 
significantly different (P>0,05). Protected soya groats 15% in diet on total digestible 
nutrient, nutritive value index dry matter, nutritive value index organic matter 
significantly different (P<0,05). In conclusion, protected soy groats  15% was able 
to increase the value of the total digestible nutrient (TDN), nutritive value index dry 
matter and nutritive value index organic matter but not decrease digestibled organic 
matter. 
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